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A. PENDAHULUAN

Sebagai hamba Allah yang beriman, sudah selayaknya Kita
mengerti dan melaksanakan apa yang Allah kehendaki, sekaligus menjauhi
apa yang tidak diridhoi-Nya. Untuk mengetahui dan melaksanakan
kehendak Allah kita harus mengetahui hukum islam yang telah ada.
Namun, hukum islam menghadapi tantangan lebih serius, terutama pada
abad kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk menjawab
berbagai permasalahan baru yang berhubungan dengan hukum islam, para
ahli yang sudah tidak bisa lagi sepenuhnya mengendalikan ilmu tentang
figh, hasil ijtihad di masa lampau. Alasannya karena ternyata warisan figih
yang terdapat dalam kitab-kitab klasik, bukan saja terbatas kemampuannya
dalam menjangkau masalah-masalah baru yang belum ada sebelumnya.
Oleh karena itu, umat islam perlu mengadakan penyegaran kembali
terhadap warisan figih. Dalam konteks ini, ijtihad menjadi sebuah
kemestian dan metode ijtihad mutlak harus dikuasai olen mereka yang

melakukannya. Metode ijtihad itulah yang dikenal dengan Ushul Figih.
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Untuk memahami lebih dalam tentang ushul figh sudah selayaknya
bagi kita untuk mengetahui apa saja hal yang terkait pada bidang ilmu ini

sebagaimana Mabadi al-‘asyrah dari Hasyiah ‘ala syarh al-sulam:
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Sesungguhnya mabadi (pengantar dasar) dalam setiap disiplin ilmu itu
ada sepuluh, yaitu: (1) definisi, (2) ruang lingkup, (3) manfaat , (4)
hubungan, (5) fadhilahnya, (6) pencetusnya, (7) nama, (8) sumber
pengambilan, (9) hukum mempelajari, (10) masail. Mengetahui
sebagiannya memadai untuk sebagian yang lain dan siapa yang
menguasai semuanya maka akan meraih kemuliaan.

Maka dari itu, penulis berusaha menuliskan beberapa hal dasar
yang semestinya diketahui untuk mempelajari bidang ilmu ini.
B. USHUL FIQH MENURUT IDHOFAH DAN LAQAB
Definisi ushul figh dibagi menjadi dua bagian:
1. Definisi Secara Idhofah (Penggabungan)
2. Definisi Secara Lagab (Julukan/sebutan)
1. DEFINISI MENURUT IDHOFAH
Dalam mendefinisikan secara idhofah para ulama berbeda

pendapat apakah yang lebih dulu didefinisikan itu figh atau

! Muhammad bin Ali ash-Shabban, Hasyiah ‘ala Syarh al-Sulaam, al-Haramain,
Singapura, Hal. 35



didahulukan ushul. Adapun yang mendefinisikan ushul lebih dulu
yaitu Imam Haramain dalam kitab al-Waragat?, dan Imam Ar-Razi
dalam kitab al-Mahsul®. Dan yang mendefinisikan figh terlebih dahulu
yaitu Abi Hasan al-Bashari dalam kitab Al-Mu’tamad®, Abu Khattab
al-Hanbali dalam kitab at-Tamhid, al-Amidi Al-ihkam fi ushulil
ahkam dan shofiyuddin al-Hindi dalam kitab Nihayatul Wusul fi
Diroyatil Ushul.

Menurut imam al-amidi dalam kitab bidayatil ibhaj fi syarhil
minhaj bahwa dalam mendefinisikan secara idhofah untuk mengetahui
mudhof harus terlebih dahulu mengetahui mudhof ilaih. Maka harus
mendefinisikan figh terlebih dahulu sebelum kata ushul.

Dalam hal ini Imam Taqiyuddin as-Subki berpendapat bahwa
Pendefinisian hanya diperuntukan untuk hal yang samar dan tidak
diketahui. Adapun yang samar yaitu jika didapatkan arti mudhof dari
mudof ilaih, dan bagi yang tidak diketahui yaitu tidak didapatkan arti
mudhof dari mudhof ilaih.®

Al-Mu’tamad Abi Hasan Al-Bashari mendefinisikan ushul figh
secara idhofah yaitu ushul, figh dan ushul figh.

a. Definisi Figh

2 Imam Haramain, al-waragat, (Beirut:Resalah Publisher) Juz.1 Hal.15

% Fachruddin bin Umar bin Husain ar-Razy, Al-Mahsul fi ‘ilmi Ushul al-Figh, (Mesir,
Daar al-Kutub) Juz 1. Hal. 81

* Abi al-Hasan Muhammad bin Ali bin al-Tayyib al-Bashari, Al-Mu tamad fi Ushul al-
Figh, (Damaskus, Ma’had ‘ilmi al-Faransi) Juz. 1, Hal.13

> Ali bin Muhammad al-Amidi, Al-ihkam fi ushulil ahkam, (Riyad: Daaru al-Shomi’i)

Juz.1 hal. 9



Figh menurut bahasa : Sl sy 48 4l (mengetahui maksud
yang berbicara) seperti 4 Jaad e gl LIS e (saya
mengetahui apa perkataanmu maka saya mengerti maksud dari
itu).
Figh menurut istilah fugaha : 4e )8 Sl alall e dea (seluruh
pengetahuan tentang hukum syariah). Adapun yang dimaksud dari
ahkam disini bukanlah hukum dari suatu pekerjaan karena hukum
pasti diidhofahkan kepada pekerjaan J=iYl a\Sal melainkan
maksud dari hukum disini ialah apakah ia berkedudukan mubah,
mandub, wajib, haram atau makruh.
b. Definisi Ushul

Ushul menurut Bahasa : 4de g b 50 ¢ 4de Gy L (suatu hal
yang berdiri di atasnya hal lain dan bercabang-cabang)

c. Definisi Ushul Figh
Adapun definisi ushul figh yaitu 4all 4le iy W (suatu hal yang
berdiri di atasnya figh) ®

2. DEFINISI MENURUT LAQAB
Syarh Mukhtashor al-Muntaha Al-Ushuli Ibnul Hajib mendefinisikan

bahwa Ushul Figh merupakan sebutan suatu bidang ilmu.
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® Abi al-Hasan Muhammad bin Ali bin al-Tayyib al-Bashari, Al-Mu tamad fi Ushul al-
Figh, (Damaskus, Ma’had ‘ilmi al-Faransi) Juz. 1, Hal.15
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Bahwa suatu ilmu tidak didefinisikan karena kesulitan

mendefinisikannya disebabkan oleh dua hal, yaitu:

1) Bahwa selain ilmu tidak akan diketahui oleh ilmu itu sendiri, jika
suatu ilmu sudah diketahui oleh ilmu lain maka ilmu itu sudah ada/
memiliki kedudukan. Dan apabila suatu ilmu diketahui oleh ilmu
lain bukan oleh bidang ilmu itu sendiri maka itu tidak ada/ tidak
memiliki kedudukan.

2) Bahwa setiap ilmu yang diketahui keberadaannya maka sudah pasti
telah ada lebih dulu gambaran ilmu tersebut.”

C. DEFINISI USHUL FIQH
Dalam makalah ini penulis mengambil sumber pengertian ushul figh
dengan mendahulukan mendefinisikan ushul kemudian figh kemudian
mendefinisikannya secara idhofah. Dan mengambil beberapa pendapat
yang mendefinisikan ushul figh secara lagab.
1. PENGERTIAN USHUL

a. Ushul Menurut Bahasa
Ushul menurut Bahasa yaitu jama’ atau plural dari kata ashl yang
berarti:

1) Misbahul Munir ®

” Abdurrahman al-iyji, Syarh Mukhtashor al-Muntaha Al-Ushuli, (Beirut: Daarul Kutub)
Juz 1, Hal 161
 Muhammad bin Ali al-Mugri al-Qoyyumi, al-Misbah al-Munir, (Mesir, Daarul Ma’arif) Hal. 16
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Artinya: Sesuatu yang bersandar kepadanya sesuatu lain.
Contoh : Ayah adalah asal adanya anak, dan sungai adalah asal
adanya anak sungai
2) Al-Hasil min al-Mahsul fi al-Ushul®
(il 4 e
Artinya: Suatu hal yang darinya hal lain
3) Syarh Mukhtashor al-Mazini*
o e aie & i L
Artinya: Suatu hal yang bercabang darinya hal lain
4) Al-Mahsul fi llmi Ushul Figh'!
4l zliadl
Artinya: Suatu hal yang dibutuhkan oleh sesuatu lain
5) At-Ta’rifat wa Syarh Mawagqifi al-1yji wa al-Hawasyi ‘ala al-
Mathul li-Taftazni*?
o ) o L Y s ) iy Lo
Artinya: Suatu hal yang hal lain membutuhkannya, dan ia tidak
membutuhkan hal lain

6) Al-Mu’tamad fi Ushul al-Figh'®

% Taajuddin Abi Abdillah Muhammad bin al-Husain al-Arumi, Al-Hasil min al-Mahsul fi
Ushul al-Figh, Juz 2, Hal. 228

1% Al-Mazini, Mukhtashor al-Mazini fi al-Furu’ al-Syafi’iyyah, (Beirut:Daarul Kutub)
Hal. 316

1 Fachruddin bin Umar bin Husain ar-Razy, Al-Mahsul fi ‘ilmi Ushul al-Figh, (Mesir,
Daar al-Kutub) Juz 1. Hal. 78

12 Muhammad bin ‘amim al-lhsan al-Burkati, al-Ta rifat al-Fighiyyah, (Beirut: Daarul
Kutub), Hal. 30
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Artinya: Suatu hal yang menjadi pondasi hal lain
Definisi ini yang banyak diikuti oleh Sebagian besar ulama
ushul figh diantaranya seperti, Abi Khattab dalam Kitab al-
Tamhid, Ibnu Hajib dalam Kitab Mukhtashor al-Muntaha,
Shodru Syari’ah dalam Kitab Tanqih, dan at-Tahanawi dalam
kitab Istilahat al-Funun.
7) Nihayatu al-Suul*
Artinya: Tempat tumbuhnya sesuatu
Definisi ini yang banyak juga diterima oleh kalangan ulama ushul
sebagaimana definisi abu al-Hasan al-Bashari dalam al-
Mu’tamadnya.
Pendapat yang banyak diterima (al-Qoul al-Rajih) dan sebab
diterimanya
Imam as-Subki menyebutkan dalam al-Ibhaj bahwa Ulama Lughah
(Bahasa) tidak banyak merincikan arti dari ushul dalam Kkitab-
kitabnya, kebanyakan menjelaskan bahwa al-ushul jama dari al-
ashl yaitu al-asas yang berarti suatu hal yang menjadi pondasi.

Belill ale ay 2l sa (ulad) 5 el o8 JuaY)

3 Abi al-Hasan Muhammad bin Ali bin al-Tayyib al-Bashari, Al-Mu tamad fi Ushul al-
Figh, (Damaskus, Ma’had ‘ilmi al-Faransi) Juz. 1, Hal.9

1% Abdullah bin Umar al-Baidawi, Nihayatu al-Suul fi Syarhi Minhaj al-Ushul (Mesir:
Alim al-Kutub) Juz. 1, Hal. 18



Maka dari itu ulama ushul merincikan arti dari ushul yang tidak
dirincikan oleh ulama lughoh. Dan Sebagian besar mendefinisikan
sebagaimana abu al-Hasan al-Bashari dalam al-mu’tamad bahwa
al-ashl adalah suatu hal yang menjadi pondasi hal lain.
o pe ale iy la
b. Ushul Menurut Istilah
Adapun Ushul menurut istilah, yaitu:
1) Al-Dalil
Seperti: Asal dari persoalan ada di kitab dan sunnah, yang
berarti dalil atas itu.
2) Al-Rajih
Seperti: Asal dari perkataan yang benar berarti yang benar
diterima oleh pendengar yaitu ma’na hakiki (pengertian yang
benar)
3) Qa’idah Kulliyah (Qa’idah Umum)
Seperti: Asal dari persoalan al-nash (al-qur’an) lebih dulu
dibanding pendapat yang banyak (al-zohir). Seperti Qa’idah
yang menerangkan tentang bolehnya memakan bangkai untuk
orang yang kelaparan. Hal itu bertentangan dengan yang telah
datang lebih dulu yaitu al-nash (al-qur’an)

4) Al-Mustashab (tetapnya suatu hal pada yang telah ada)

> Muhammad bin Ali al-Mugri al-Qoyyumi, al-Misbah al-Munir, (Mesir, Daarul
Ma’arif) Hal. 21



Seperti: Siapa saja yang yakin jika ia suci (berwudhu) dan ragu

jika tidak (tidak memiliki wudhu) maka yang dilihat Kembali

pada yang yakin telah ada yaitu suci atau berwudhu.
Semua pendapat ini sejalan dengan definisi ushul sebagai suatu hal
yang menjadi pondasi hal lain. Karena setiap definisi ini memiliki
arti pondasi (suatu yang lebih awal).
Pendapat yang banyak diterima (al-Qoul al-Rajih) dan sebab
diterimanya.
Imam al-Asnawi, al-Amidi, al-‘Adod, dan Shodru Syari’ah
menerangkan secara Bahasa bahwa al-ashl yaitu al-bina yang
berarti pondasi. Dan pondasi tersebut bersifat umum seperti
membangun atap diatas dinding. Adapun dalam hal ushul figh
membangun figh diatas dalil-dalil jika al-ashl diartikan sebagai
dalil. Atau membangun figh diatas qa’idah, jika al-ashl diartikan
qo’idah.
Kebanyakan ulama ushul menerangkan bahwa al-ashl pada ushul
figh itu berarti membangun figh diatas dalil-dalil.

120NN agle iy La 4dil) 5 caddll ale iy Lo Y
2. PENGERTIAN FIQIH
a. Figh Menurut Bahasa

Adapun definisi figh menurut Bahasa yaitu:

1) Al-fahmu Mutlagon

% Abi al-Hasan Muhammad bin Ali bin al-Tayyib al-Bashari, Al-Mutamad fi Ushul al-Figh,
(Damaskus, Ma’had ‘ilmi al-Faransi) Juz. 1, Hal.11



2)

3)

4)

Berarti pemahaman secara mutlak. Al-fahmu berarti al-fighu
dari fagiha (dengan kasrah gof) berarti »&!' pemahaman. Jika
fagoha (dengan fathah qof) berarti a8l & » ¢ (a lebih dulu
memahami. Jika faquha (dengan dhommah qof) berarti 4! 4sall
4> pemahaman dari sifat pembawaan.

Fahmu al-Umur al-Khofiyyah

Berarti memahami hal-hal yang samar sebagaimana pendapat
Imam Abu Ishaq al-Shayrazi dalam kitab al-lam’u wa
Syarhuhu bahwa figh dalam bahasa adalah sesuatu pemahaman
atas yang samar. Bukan pemahaman atas yang sudah pasti
seperti kita mengetahui bahwa langit ada di atas kita, tanah ada
di bawah, air basah dan debu kering.

Fahmu Ghardi al-Mutakallim min kalamihi

Berarti memahami maksud yang bicara atas pembicaraannya.
Pendapat dituangkan oleh Abu Hasan al-Bashari dan Imam al-
Razy dan al-Jurjani.

Al-‘ilmu

Imam al-Amidi menyebutkan dalah al-lhkam bahwa ada
perbedaan antara al-fahmu dan al-fighu. Al-fahmu berarti
Kualitas akal untuk menyerap sesuatu, maka setiap orang
berilmu pasti paham dan tidak setiap orang paham pasti

berilmu.

Lale o S il 5 ol elle
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Dari beberapa pendapat diatas yang paling banyak dipakai adalah
pendapat yang pertama yaitu Pemahaman secara mutlak.

ARl (e Jalo Y 45 alkas agdll ga Zalll 3 4dal) )
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Sesungguhnya Figh menurut bahasa ialah Pemahaman (secara
mutlak) karena tidak ada dalil dari bahasa yang menunjukkan pada
arti lain
b. Figh Menurut Istilah
Adapun menurut ulama ushul figh dalam mendefinisikan figh
menurut istilah yaitu:
1) Al-Burhan, Imam Haramain®’
ol alSaly alal)
IImu atau pemahaman tentang hukum taklifi
2) Al-Mustasfa Imam al-Ghazali
Ll GailSall Jlaad A3l Lo il alSaYL Al
AaLY1 5 bl 5o IS Blay) Juid
lImu tentang hukum syari’ah yang sudah pasti dalilnya atau
tentang segala yang dikerjakan manusia terkait kewajiban,
larangan dan kebolehan.

3) Al-Taudih ‘ala al-Tangih Imam Abu Hanifah

lede Lo 5 Led Lo (udill 48 2

' Imam al-Haramain Abi al-Ma’ali, Al-Burhan fi al-Ushul al-Figh, (Jamia’ Qatr) Juz.1,
Hal. 84

11



4)

5)

6)

7)

Mengetahui hak dan kewajiban, yaitu hak atas yang boleh
dikakukan dan kewajiban yang harus dilakukan.
Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, Al-Amidi
YY) 5 kil dae 5l Ao il MY e dlesy Jualall alall
IlImu yang diperoleh dengan keseluruhan hukum syariah yang
bercabang dengan dalil dan dalil penguatnya.
Al-‘iddah fi Ushul Figh Abu Ya’la al-Farrai al-Hanbali
Aliall ()50 dpe il CalSall Jladl alSaly alal)
Pemahaman atas apa yang dilakukan manusia dengan
berlandaskan dalil-dalil syar’i bukan dari dalil ‘aqli
Taysir al-Tahrir al-Kaman bin al-Himam
Lo il HlSaly dEie Y aati ¥ il GuilSall Jlee Y (Gl
Lalatinn) ASLe e Gy Ladll
Pembenaran atas apa yang dilakukan manusia yang tidak
berkedudukan hukum yang pasti dengan memiliki istinban atau
penarikan kesimpulan hukum
Al-Mahsul Imam al-Razy
Lol e Juius Alanll Lo 5 ASaly alell e 5 e
35 Oaall (e LS alay W Cuny
IlImu tentang hukum syariah terhadap hal yang dilakukan yang

memiliki dalil pada setiap itemnya dengan tidak dalam

keadaan darurat.

12



8) Pendapat Kebanyakan Syafi’iyah
Aluaitl) Lgilal (e i€l dlaall Ao i) AlSAYL alall
lImu tentang hukum syariah terhadap yang dilakukan yang
diambil dari dalil-dalil yang rinci (tafsiliyah)
Dari  beberapa pendapat diatas mayoritas ulama ushul
mendefinisikan sebagaimana kebanyakan mayoritas ulama
syafi’iyah bahwa figh secara istilah adalah IImu tentang hukum
syariah terhadap yang dilakukan yang diambil dari dalil-dalil yang
rinci (tafsiliyah).

Lluadtl) Ll (e i€l Apleal) Zue 5l ASAYL alall

. PENGERTIAN USHUL FIQH SECARA IDHOFAH

Pengertian Ushul figh secara idhofah berarti penggabungan antara

ushul dan figh sebagaimana pendapat mayoritas ulama ushul bahwa

AN agle iy Lo 48l 5 cadall agle iy e JusY!

Lleadil) Ll e i€l Aleal) due ) ASAYL alall a4l

Penjelasan dari definisi sebagai berikut:

1) Al-limu

Al-ilmu berkedudukan sebagai jenis dari definisi, dan segala yang
ada setelahnya adalah gayd (rantai) untuk menghindari dari definisi

selain figh.

Graaill 5 ) gaill Jaldll @) oY) slas g8 olall
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2)

3)

4)

IImu adalah Pengetahuan mutlak yang mencakup konsepsi dan
pembenaran
Al-ahkam
Al-ahkam menjadi qayd awwal (rantai pertama) untuk menghindari
dari pengertian selain hukum.
Lk 5l Llag) DAT I el alisd 58 5 oS gan alSaY1

40 Jad ol 4l ) 5 Al Aailly iy g xa 5h Laa
Ahkam jama’ dari hukum yaitu penopang suatu persoalan pada
persoalan lain apakah ia benar atau tidak sebagaimana yang telah
diketahui atau dijelaskan ulama dengan landasan yang sempurna.
Al-Syar’iyyah
Al-Syar’iyyah menjadi qayd tsani (rantai kedua) untuk
menghindari hukum yang selain hukum syar’i.

L@dﬂ&acﬁi &}ﬂ\wapw\sujqc)ul\
al-Syar’iyyah berarti pengambilan dari dalil syar’i. jika lebih
dirincikan definisi bisa menjadi

Lgilal (e gl Aol (e BalEisall 2SN aled)
IImu tentang hukum yang diambil dari dalil syar’i dari dalil-dalil
tentang hukum tersebut
Al-‘amaliyyah
Al-‘amaliyyah menjadi qayd tsalis (rantai ketiga) untuk
menghindari yang selain ‘amaliah seperti tentang keyakinan

(I’1itigadiyah) yang dalam substansinya termasuk ilmu kalam.

14



5)

6)

7)

Gl sad Al AaallS Jaall 406K Adlatial) ey Adleally )l
bl A Al a8l JaallS gl A ) g il
Gl s Jaall 488 5 Jac 33lall 8 4ald
Maksud dari ‘amaliyah disini yaitu yang berhubungan dengan sifat
hukum itu seperti wajib, sunnah, dan haram. atau bisa juga
pekerjaan hati seperti niat dalam shalat yang bersifat wajib.
Al-muktasab
Al-muktasab menjadi qayd rabi’ (rantai keempat). Rantai keempat
ini disandarkan kepada ilmu karena al-ahkam muannats. Qayd
rabi’ ini untuk menghindari ilmu Allah SWT yang memang tidak
dapat diperoleh selain dengan wahyu.
A e dsaldl s (S0 Al o amy Jualall s aiSall
Maksud dari muktasab disini yaitu hasil yang didapat setelah
sebelumnya tidak ada, ini bermaksud bahwa diambil dari dalil-
dalil.
Al-Adillah
Al-adillah menjadi gayd khomis (rantai kelima) untuk menghindari
yang telah diketahui tanpa ilmu. Terutama ilmu Nabi SAW karena
pengetahuannya berdasarkan dengan wahyu. Dan menghindari
juga pengetahuan seorang mugallid (yang hanya mengikuti) karena
mereka tidak berijtihad untuk mendapatkan hukum dari dalil.

Al-Tafsiliyyah

15



Al-tafsiliyyah tidak termasuk kepada gqayd menurut sebagian ulama
karena al-tafsiliyyah bermakna hukum-hukum yang terperinci.
Adapun hukum yang ijmaliyah (umum) sudah jelas kedudukannya
di dalam nash al-qur’an seperti kewajiban shalat.
grall Aladall AlSaY) AN el dduadil)
Al-Tafsiliyyah berarti dalil-dalil hukum yang terperinci dan
tertentu
4. PENGERTIAN USHUL FIQH SECARA LAQAB
Adapun pengertian ushul figh secara lagab terbagi menjadi dua
golongan yang mendefinisikan. Yang pertama, kelompok yang
mendefinisakn dengan qa’idah dan dalil. Yang kedua, kelompok yang
mendefinisikan dengan qa’idah , dalil, pengetahuan dan intuisinya
sendiri.
Definisi dari kelompok pertama yaitu:

1) Al-Mustasyfa Imam Al-Ghazali
AV e gilVadd e e s (Aagddll () <AV o8 Al e 3 e
daadill Cua o Y dlaall Cus
Konsepsi dalil-dalil hukum figh dan pemahaman dalil-dalilnya
secara umum bukan secara terperinci
2) Al-lhkam fi Ushulil Ahkam Al-Amidi
Jaisall Jla 48 5 de il AlSal) o LV Cilga 5 4adll 4l

Juadill dga (10 ¥ dleall dga (1 Lo
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Dalil figh dan sudut pandang dalilnya dari sisi hukum syar’i dan
cara mencari dalil dari sudut pandang umum bukan dari yang
terperinci
3) Al-Mahsul Imam ar-Razy
DY LS 5 MaaY) s e 481 (3 5k ¢ gm0 5 jke

L Jaiall Jla 488 5 g

Konsepsi tata cara figh pengambilan dalil secara umum
Definisi dari kelompok kedua yaitu:
1) Al-Minhaj fi al-Wushul al-Baidawi
Lftal) Jla 5 Leia 3alaILY) 48 5 (Ylaa) 488ll JiY2 48 yaa
Mengetahui dalil-dalil figh secara umum (keseluruhan) dan tata
cara pengambilan dalil dan kondisi mustafid/mustanbit
(pengambil kesimpulannya).
2) Syarh Mukhtashol al-Muntaha
om e Al e 5 SASA YT alitiad ) L Jom g ) 2L ol
Al Ll
Pengetahuan tentang gaidah-gaidah yang dengannya sampai pada
istinbat hukum syar’i yang terperinci dari dalil-dalil yang terperinci

juga.

3) Irsyad al-Fuhul al-Syaukani
O e Lall e il ASAY) Laliitad ) Ly s gy (3 ae ) g8l &l o)

lyeaiil) Lol
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Pemahaman qaidah yang degannya bisa menyimpulkan hukum
syar’iyyah far’iyyah (hukum yang rinci) dengan dalil-dalil yang

terperinci juga.

Dari definisi-definisi di atas mesti terdapat dari tiap definisi 3 (tiga)

unsur berikut, yaitu:

1. Al-adillah (dalil-dalil)

2. Al-Istinbat li al-Figh Minha (Pengambilan kesimpulan untuk figh
dari dalil-dalilnya)

3. Qawa’id li Kayfiyati Istinbat al-Figh min al-Adillah (Kaidah
untuk tata cara menemukan kesimpulan hukum figh dari dalil-
dalilnya)

Dari beberapa pendapat diatas definisi al-Qadi al-Baidawi lebih

banyak diterima oleh mayoritas ulama ushul figh, definisi tersebut

yaitu:

el Jla 5 Leie Y] A0S g Ylaa 4sdll JiY2 48 jaa oa 48 J gual
L) 2 gaiall oY) Ao caalie sledel s b Lo e allasy 1k
5 (ASAY) b Al Jaae Y Jiadl Y e Bl o6 L) g calSaYl
CSay D8 o jlai 28 Alall AY) ) ) il 5 (el Caalie gl
) Agial) Gl A0 5 (Al A8 2 5 g il V) Laluiiuy)

(adail i 5 AalSal 48 jra (e 20 Db 03 guaiiall Llysiny)
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Ushul Figh adalah Pengetahuan tentang dalil-dalil figh secara

menyeluruh dan tata cara memperoleh kesimpulan hukum darinya

serta tentang kondisi yang mengambil kesimpulannya (al-mustanbit

atau al-mujtahid). Semuanya mencakup tiga hal berikut, yaitu:

1)

2)

3)

Pembahasan tentang dalil-dalil (yang dimaksud disini adalah
pengambilan kesimpulan hukum dari dalil, karena akal saja tidak
bisa mewakili untuk menyimpulkan suatu hukum)

Pembahasan tentang perselisihan/perbedaan pendapat dan
pengambilan pendapat yang lebih mendominasi (karena dalil
yang bersifat zhon/perkiraan tidak bisa disimpulkan kebenarannya
kecuali dengan mengambil pendapat yang mendominasi (tarjih)
dan itu pun dilihat dari berbagai sisi dalil-dalilnya.

Pembahasan tentang ljtihad (yaitu pengambilan suatu kesimpulan
hukum dilihat dari pengetahuan yang dimiliki mujtahid dan

syarat-syarat-syarat ijtihad)

Penjelasan Definisi

1)

2)

Ma’rifat

A jra o AoV A e 5 ANV A e Jadly Ciy il (B uin 38 jra
Lad e 4d y2a 5alSaY

Ma'’rifat berkedudukan sebagai jenis dari definisi. Ma’rifat disini

berarti pengetahuan tentang dalil-dalil dan hukum-hukum serta

yang lain-lainnya.

Dalail
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3)

4)

5)

OS ehsm i igllae ) Bl pmay o il (S L VA
Ll 5 e
Dalail disini berarti sesuatu yang memungkinkan untuk sampai
pada pendapat yang benar baik secara gat’i (dalil gat’i) atau
secara zhon (dalil zhanni)
Figh
S ol Gy o Jie oY) o ddlaiall ) gaY) 48 yaa 4dally o) yall
s @il o e sl e ddjlall Ayl ae die Casall
Do daLyl
Maksud figh disini yaitu pengetahuan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan dalil-dalil ini seperti hendaknya mengetahui
bahwa amr (perintah) berfaidah wajib ketika tidak ada hal yang
dapat mengesampingkan kewajiban itu, selanjutkan seperti
sunnah untuk suatu hal yang boleh, dan lain-lainnya.
Ijmalan
el s ¥ e dla 58 5 Cigall 5 SA 4 Ca gy das Ylea
Juay) Cua e A ¢ sana 48 jaa
Ijmalan menjadi mashdar yang meliputi mudzakar dan muannats
yang berarti menjadi hal (keadaan) dari dalil-dalil. Maksud dari
itu ialah pengetahuan keseluruhan dalil-dalil secara umum.

Kayfiyah al-Istifad minha
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Ll y& A yray YAl Gl e 4dal) salate) 48K A8 jma Lgia 3l
5V e gl gd) s g jalall e pail) a0 Jie JYaiY)
A G L e il lanl) 5 W) (2 jlai 43 y2a
Maksud dari Kayfiyah al-Istifad minha yaitu pengetahuan tentang
pengambilan kesimpulan hukum figh dari dalil-dalil dengan
pemahamannya pada syarat-syarat pengambilan dalil seperti
mendahulukan nash (al-qur’an) diantara dalil yang benar, dan
mendahulukan hadits yang mutawatir dari yang ahad, dan
mengetahui perbedaan dalil dan sebab dalil tersebut menjadi rajih
(unggul),
6) Hal al-Mustafid
O ASaY) dudin 43Y agiaall 48 JAa ddieal) Jla 48 yea Lgie 3 all
ANy
Maksud dari Hal al-Mustafid yaitu pengetahuan tentang kondisi
yang menyimpulkan dalil, yaitu seorang mujtahid karena
mengambil hukum dari dalil-dalilnya.
D. SUBSTANSI USHUL FIQH
Mayoritas Ulama Ushul menyatakan bahwa substansi ushul figh
ialah dalil dalil ijmali dari Kitab, sunnah, ijma’ dan qiyas. Bukan berarti
hanya hafal, atau hanya mengetahui bahwa yang tersebut adalah dalil, dan
tidak pula hanya mengetahui sebagian dari dalil-dalil ini seperti wajibnya

shalat dan haramnya zina karena hal ini termasuk pada ilmu figh.
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5 ool 5 plaay) g duall 5 QUSH (e dllaa ) ALY 58 488l J gual g guin 5a

s 5oball Cga S ALY oda i ja A8 e Y g Aol Ll alall Y g Ledaia

Aadll e g 13 oY LN A e

E. TUJUAN MEMPELAJARI USHUL FIQH

Diantara tujuan mempelajari Ilmu Ushul Figh yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Agar dapat memahami hukum syari’ah yang menjadi dasar kebaikan
agama, dan sebab suksesnya dunia dan akhirat

Agar dapat memecahkan persoalan furu’iyyah yang tidak tercatat
dalam al-qur’an dengan mengikuti qaidah dari ulama-ulama yang
berijtihad

Agar memiliki wawasan yang luas seputar figh yang memungkinkan
dapat mengimplementasikan nash al-qur’an

Agar mengetahui bagaimana para ulama yang berijtihad dapat sampai
pada pendapat ijtihadnya

Agar dapat mengambil pendapat-pendapat yang benar dan

memilihnya.

F. PENYUSUNAN USHUL FIQH

Para ulama berbeda pendapat pada siapa yang lebih awal

menyusun ilmu ushul figh, sebagai berikut:

1)

Bahwa Imam Syafi’i adalah yang pertama menciptakan pembahasan

ushul figh dan menyusun qa’idah-gaidahnya.
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2) Bahwa Abu hanifah adalah yang pertama mengumpulkan qga’idah
ushul figh dan menjelaskan tata cara pengambilan hukum dalam kitab
al-Ro’yu

3) Bahwa Imam Abu Yusuf adalah yang pertama mengumpulkan gaidah
Adapun pendapat yang paling masyhur dan lebih banyak diketahui yaitu
Imam Syafi’i adalah ulama yang pertama menciptakan pembahasan ushul
figh dan menyusun ga’idah-gaidahnya. Karena pada Masa Imam Abu
Hanifah dan Imam Abu Yusuf pada abad kedua hijriah ilmu ushul figh
belum ditemukan, karena belum ada kebutuhan pada ilmu itu di abad
pertama hijriah. Dan ketika kondisi persoalan semakin banyak dan
bercabang di abad kedua hijriah yang dihadapi oleh imam syafi’i maka
karena itu imam syafi’i mendirikan madrasah fighiyah yang berlandaskan
pada pembelajaran ushul figh dan banyak lainnya.

. PENAMAAN USHUL FIQH

Setelah terlewatnya masa ulama salaf dan terlewat pula abad
pertama hijriah, ilmu pengetahuan satu persatu dikumpulkan karena
kebutuhan para mujtahid untuk mengistinbatkan suatu hukum. Masyarakat
semakin berkembang dan persoalan semakin bercabang maka
dikumpulkanlah ilmu tentang hal itu dan disebutlah sebagai ilmu ushul
figh.

. PERSOALAN SEPUTAR USHUL FIQH

Adapun persoalan ushul figh secara umum yaitu:
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1) Kondisi dalil dalam penetapannya sebagai hukum dan penerapan
hukum tersebut
2) Segala hal yang berkaitan dengan pengambilan hukum dari dalil-
dalilnya seperti mendahulukan nash dari pendapat zahir dan
mendahulukan hadits mutawatir dari hadits ahad
3) Segala hal yang berkaitan dengan mujtahid dan ijtihad serta syarat-
syarat ijtihadnya dan syarat-syarat mengikuti ijtihadnya
Segala hal yang berkaitan dengan mukallaf dan keadaannya serta segala
hal yang ditanggungkan atas taklif nya
HUKUM MEMPELAJARI USHUL FIQH
Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum mempelajari ilmu
ushul figh adalah fardhu kifayah. Berikut beberapa pendapat tentang
hukum mempelajari ilmu ushul figh
1) Ibnu Hamdan dalam kitab Sifatul Mufti dan Mustafti
Bahwa ilmu ushul figh berkedudukan fardu kifayah sebagaimana
ilmu figh
2) lIbnu Taymiah dalam kitab Al-Musawwadah
Bahwa ilmu ushul figh berkedudukan fardu kifayah, menjadi fardu
‘ain bagi yang berijtihad atau istinbat hukun dan fatwa.
3) Ibnu Najjar dalam kitab Syarh al-Kawakib al-Munir
ilmu ushul figh berkedudukan fardu kifayah sebagaimana ilmu figh
Dikarenakan ilmu ushul figh merupakan ilmu yang amat penting maka

setiap Mujtahid, Mufti dan setiap penuntut ilmu hendaknya mempelajari
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ilmu ushul figh agar dapat mengistinbatkan suatu persoalan hukum.
Kecuali bagi mugallid secara umum yaitu orang-orang yang sudah cukup

baginya hanya dengan mengikuti pendapat para mujtahid.*®

. PENUTUP

Dari pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Definisi Ashl menurut bahasa yaitu e_s¢ 4de iw W yang artinya: Suatu
hal yang menjadi pondasi hal lain.

2. Definisi Ashl menurut istilah yaitu

AN agle iy Lo 48l 5 cadall agle iy e Jual!

3. Definisi Figh menurut bahasa yaitu
e Al e Jala Y Y il agdll g Axll) 8 4l )
QA Al cadle
Yang artinya: Sesungguhnya Figh menurut bahasa ialah Pemahaman
(secara mutlak) karena tidak ada dalil dari bahasa yang menunjukkan
pada arti lain.
4. Definisi Figh menurut Istilah yaitu
Aol adtl) Lyl e i€l dulaal) de 30 ?‘5‘;}1\4 alall
Artinya:
llImu tentang hukum syariah terhadap yang dilakukan yang diambil
dari dalil-dalil yang rinci (tafsiliyah)

5. Definisi Ushul Figh secara Idhofah yaitu:

1-35

'8 Dr. Akhmar Mukhtar Mahmud, Mabadi Ushul al-Figh, (Jamia’ Al-Azhar, Cairo) Hal.
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Lluadil) Ll e il dleal) e i) AlSaYL alall ga 4adll

Artinya: Ilmu tentang hukum syariah terhadap yang dilakukan yang
diambil dari dalil-dalil yang rinci (tafsiliyah)
Definisi Ushul Figh Secara Lagab yaitu:

il Jla g Lgia Yl aS 5 Ylaa) 488l Y0 48 yaa sp 4&ll J gual

Ushul Figh adalah Pengetahuan tentang dalil-dalil figh secara
menyeluruh dan tata cara memperoleh kesimpulan hukum darinya
serta tentang kondisi yang mengambil kesimpulannya (al-mustanbit
atau al-mujtahid).

. Substansi llmu Ushul Figh ialah: Al-Qur’an, Hadits, [jma’, dan Qiyas.
(dalil-dalil ijmaliyah)

. Penyusun awal ilmu ushul figh yaitu Imam Syafi’i pada abad kedua
hijriah dengan mendirikan madrasah fighiyyah.

Hukum mempelajari ilmu ushul figh ialah fardhu kifayah, kecuali
untuk mujtahid dan mufti maka hukum mempelajarinya menjadi

fardhu ‘ain.
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